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ABSTRAK 
Pemasok memiliki peranan penting dalam berjalannya suatu usaha. Dalam Supply Chain Management (SCM) 
terdapat proses bisnis yang berfokus terhadap pengelolaan hubungan suatu perusahaan dengan pemasoknya, yaitu 
Supplier Relationship Management (SRM). Pada sejumlah penelitian terdahulu, penerapan SRM ini telah terbukti 
memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan. Namun, penelitian terkait SRM yang telah dilakukan pada umumnya 
hanya dilakukan terhadap perusahaan besar. Padahal, perekonomian di Indonesia hingga saat ini masih sangat 
didominasi oleh usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM). Mengingat adanya perbedaan dalam pola relasi 
pembelian antara pembeli dan pemasok pada perusahaan besar dengan perusahaan kecil, penelitian ini dilakukan 
dengan tujuan untuk mengeksplorasi peran dari implementasi SRM terhadap kualitas pemasok dan kinerja usaha 
UMKM di Indonesia. Dari penelitian ini juga diharapkan dapat menghasilkan usulan terkait aktivitas SRM yang dapat 
diterapkan oleh UMKM sehingga dapat meningkatkan kualitas pemasok dan kinerja usahanya.  
Penelitian ini dilakukan dari perspektif UMKM sebagai buyer firm. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner pada pelaku UMKM di Indonesia 
dan memperoleh 171 tanggapan yang dapat diolah. Praktik SRM yang diteliti dalam penelitian ini adalah identifikasi 
key supplier, information sharing, decision synchronization dan evaluasi supplier. Metode yang digunakan untuk 
menguji hipotesis model dalam penelitian ini adalah PLS-SEM dengan menggunakan perangkat lunak SmartPLS v3. 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, dilakukan pengujian reliabilitas dan validitas model pengukuran dan model 
struktural. Dari hasil evaluasi model pengukuran dan model struktural, maka diperoleh model akhir yang kemudian 
digunakan untuk pengujian hipotesis. 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini memberikan hasil bahwa praktik SRM secara simultan memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kualitas pemasok, dan kualitas pemasok memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. 
Dari keempat praktik SRM yang diuji pada penelitian ini, diperoleh hasil bahwa supplier evaluation memiliki efek 
terbesar terhadap kualitas pemasok, sedangkan information sharing memiliki efek terendah terhadap kualitas pemasok. 
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1. Pendahuluan 
Supplier Relationship Management merupakan salah 
satu proses bisnis kunci pada supply chain management 
yang mengelola hubungan perusahaan dengan 
pemasoknya. Secara sederhana, SRM adalah proses 
dimana suatu perusahaan mengintegrasikan sumber daya, 
teknologi, alat dan proses yang tepat untuk 
mengkoordinasikan perusahaan dengan suppliernya 
sehingga dapat menciptakan suatu hubungan yang kuat 
dan dapat menguntungkan kedua belah pihak. SRM 
memiliki peran yang penting terhadap kesuksesan suatu 
perusahaan, hal ini disebabkan karena diperkirakan 50-
90% dari biaya produksi adalah merupakan biaya 
pembelian material atau bahan baku dan komponen 
produksi. Sehingga secara teoritis, pengelolaan hubungan 
dengan pemasok yang tepat dapat membantu perusahaan 
mengurangi biaya pembelian material atau komponen 
produksi [16]. 
Pada sejumlah penelitian terdahulu, penerapan SRM 
ini telah terbukti memiliki pengaruh terhadap kinerja 
perusahaan. Perusahaan yang mampu meningkatkan 
proses pembelian atau pengadaan barang yang meliputi 
kualitas, harga, dan pelayanan dari pemasok akan dapat 
meningkatkan kinerja perusahaan [18]. Namun, penelitian 
terkait SRM yang telah dilakukan pada umumnya hanya 
dilakukan terhadap perusahaan besar. Padahal, 
perekonomian di Indonesia hingga saat ini masih sangat 
didominasi oleh usaha mikro, kecil dan menengah 
(UMKM). Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan 
Pusat Statistik (BPS), 99.8% dari seluruh jenis usaha yang 
ada di Indonesia merupakan usaha mikro, kecil dan 
menengah. Sedangkan, usaha besar tidak mencapai 0.2%. 
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Meskipun beberapa peneliti menyatakan bahwa 
perusahaan besar dan kecil memiliki pola relasi 
pembelian yang sama antara pembeli dan pemasoknya, 
terdapat sanggahan mengenai hal ini mengingat 
pembelian yang dilakukan oleh perusahaan kecil relatif 
tidak besar dan tidak terspesialisasi [13]. Khususnya pada 
bisnis kecil, perhatian terhadap proses 
pembelian/pengadaan barang hanya sedikit. [5]. Untuk 
beberapa alasan tertentu, pengelolaan hubungan dengan 
pemasok ini belum cukup dipahami dan diterapkan pada 
mayoritas usaha mikro, kecil dan menengah. Supplier 
sering kali tidak dianggap penting terhadap kesuksesan 
usaha. Pelaku UMKM umumnya menyadari pentingnya 
pelanggan bagi usaha mereka, sehingga pemilik usaha 
hanya berfokus untuk berusaha memberikan pelayanan 
dan menjaga hubungan yang baik dengan pelanggannya 
saja. Padahal tidak hanya kolaborasi dengan pelanggan, 
tetapi pengelolaan hubungan dengan supplier yang baik 
juga akan mengarah pada perbaikan kinerja keseluruhan 
suatu perusahaan [17]. 
Hal ini yang kemudian menimbulkan pertanyaan 
mengenai bagaimana implementasi supplier relationship 
management pada UMKM. Penelitian ini dilakukan untuk 
menganalisis implementasi SRM dan apakah dengan 
menerapkan SRM mampu mempengaruhi kualitas 
pemasok dan apakah dengan implementasi SRM ini 
UMKM dapat meningkatkan kinerja usahanya. Oleh 
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menggali lebih 
dalam mengenai implementasi SRM pada UMKM serta 
perannya terhadap kualitas pemasok & kinerja UMKM.  
2. Tinjauan Pustaka  
2.1 Supplier Relationship Management 
Supplier Relationship Management (SRM) 
merupakan salah satu proses bisnis dari Supply Chain 
Management yang menyediakan struktur mengenai 
bagaimana menjaga dan mengembangkan hubungan atau 
relasi dari suatu focal company dengan pemasoknya. 
Dalam penelitian ini, peneliti mengadaptasi beberapa 
teori terdahulu mengenai aktivitas SRM dan disesuaikan 
dengan kondisi UMKM dan diperoleh 4 aktivitas yang 
akan diteliti yaitu identifying key suppliers, information 
sharing, decision synchronization, dan supplier 
evaluation.   
2.1.1 identifying key supplier 
Perusahaan perlu membangun hubungan cross 
functional dengan key supplier. Sebaliknya, dengan 
supplier lain yang tidak terlalu kritis vital perannya bagi 
perusahaan, perusahaan dapat menjaga hubungan baik 
sebagai “penjual-pembeli” biasa [4]. Untuk dapat 
melakukan hal tersebut, perusahaan harus mampu 
mengidentifikasi key supplier.  
2.1.2 Information Sharing 
Information sharing merupakan kemampuan 
perusahaan dalam berinteraksi dengan partner bisnisnya 
dalam hal berbagi informasi guna menyusun strategi 
bersama [14]. Information sharing sering kali digunakan 
sebagai dimensi dalam mengukur hubungan rantai pasok. 
Hal ini dikarenakan pembagian informasi merupakan 
dasar dalam menjalin suatu hubungan. Information 
sharing pada UMKM diukur dengan adanya pertukaran 
informasi mengenai  perubahan kondisi bisnis, strategi 
bisnis dan hambatan yang dialami selama proses kerja 
sama.   
2.1.3 Decision Synchronization 
Decision Synchronization (sinkronisasi keputusan) 
atau pengambilan keputusan bersama oleh perusahaan 
dan pemasok memungkinkan perusahaan untuk 
mengurangi terjadinya konflik pada hubungan rantai 
pasok. Decision synchronization merupakan salah satu 
dimensi yang mampu mengukur kolaborasi atau suatu 
hubungan antara perusahaan dengan pemasoknya. 
Decision synchronization menunjukkan seberapa baik 
perusahaan dapat berkoordinasi dan mengambil 
keputusan bersama-sama dengan pemasoknya yang dapat 
menguntungkan seluruh pihak [4].  
2.1.4 Evaluasi Supplier 
Evaluasi kinerja pemasok merupakan salah satu 
praktik dalam Supplier Relationship Management [3]. 
Implementasi Supplier Relationship Management ini 
berperan dalam mengukur dan memonitor hasil kinerja 
pemasok. Hasil dari evaluasi kinerja pemasok bisa 
dijadikan dasar dalam pengalokasian order di masa yang 
akan datang. Tolak ukur suatu usaha telah melakukan 
evaluasi pemasok dengan baik antara lain adalah 
senantiasa melakukan evaluasi terkait ketepatan jumlah 
pesanan yang dikirim, ketepatan waktu pembayaran & 
pengiriman dan evaluasi terkait kualitas material dari 
pemasok serta memberikan feedback yang berupa 
masukan ataupun reward kepada pemasok secara berkala.  
2.2 Kualitas Pemasok 
Penting bagi suatu perusahaan untuk memiliki 
pemasok yang berkualitas untuk dapat berkembang [12]. 
Namun harus diingat bahwa penting untuk melakukan 
pengukuran dengan instrumen yang tepat. Salah satu 
metode yang digunakan untuk mengukur kinerja pemasok 
dikembangkan oleh Yp Fun dan Js Hung (1997). Metode 
ini dikenalkan dalam jurnalnya yang berjudul “A new 
measure for supplier performance evaluation”. Dimana 
indikator pengukuran performa pemasok yang digunakan 
adalah QCDFR (Quality, Cost, Delivery, Flexibility, 
Responsiveness) [11].  
2.3 Kinerja Usaha 
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Kinerja merupakan sebuah gambaran mengenai 
tingkat pencapaian suatu pekerjaan dalam organisasi 
dalam upayanya untuk mewujudkan target, tujuan, visi 
dan misi dari organisasi tersebut. Apapun kegiatan 
perusahaan, termasuk SRM harus bertujuan untuk 
meningkatkan kinerja usahanya [1]. Pada umumnya 
kinerja perusahaan diukur dalam penilaian empiris 
berdasarkan kinerja keuangan (financial performance), 
kinerja operasional (operational performance) dan 
kinerja berbasis pasar (market based performance) [10]. 
3. Kerangka Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji adanya 
hubungan antara aktivitas-aktivitas SRM yang terdiri dari 
decision synchronization, information sharing, 
identifying key supplier dan supplier evaluation terhadap 
kualitas pemasok dan kinerja UMKM, sebagaimana 
ditunjukkan dalam Gambar 1. 
 
Gambar 1 Kerangka Penelitian 
Hipotesis yang diuji berdasarkan kerangka penelitian di 
atas antara lain: 
Ha1: Implementasi SRM memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kualitas pemasok 
Ha2: Kualitas pemasok memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kinerja UMKM 
Ha3: Implementasi SRM memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kinerja UMKM 
Ha4: Kemampuan UMKM dalam mengidentifikasi key 
supplier memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kualitas pemasok  
Ha5: Information sharing memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kualitas pemasok  
Ha6: Decision synchronization memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kualitas pemasok  
Ha7: Supplier evaluation memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kualitas pemasok  
Ha8: Kemampuan UMKM dalam mengidentifikasi key 
supplier memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kinerja UMKM 
Ha9: Information sharing memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kinerja UMKM 
Ha10: Decision synchronization memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kinerja UMKM 
Ha11: Supplier evaluation memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kinerja UMKM 
4. Metodologi Penelitian 
Teknik pengumpulan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode 
survei kuesioner yang disebarkan secara daring melalui 
google form. Berdasarkan penentuan sampel 
menggunakan teori Cohen (1998) dan software g*power, 
sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 
sebanyak minimal 129 sampel.  
Penyebaran kuesioner dilakukan kepada 450 pelaku 
UMKM (omzet per tahun < Rp. 50 M) di Indonesia yang 
bekerja sama dengan minimal 1 supplier. Hasil 
penyebaran kuesioner diperoleh 21 tanggapan. Dari 212 
tanggapan tersebut, 41 tanggapan dieliminasi karena tidak 
memenuhi kriteria sehingga jumlah tanggapan yang dapat 
digunakan adalah sebanyak 171 tanggapan. Data ini 
kemudian diolah menggunakan PLS-SEM untuk menguji 
reliabilitas dan validitas model.  
Diagram alir di bawah ini menunjukkan tahapan atau 
metodologi penelitian.  
 
Gambar 2 Diagram Alir 
5. Hasil Penelitian 
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Pada model penelitian ini, terdapat 6 variabel laten 
yang semuanya diukur secara reflektif. Sehingga, tahapan 
evaluasi yang dilalui dalam penelitian ini adalah evaluasi 
model pengukuran reflektif, dan kemudian dilanjutkan 
dengan evaluasi model struktural. Setelah dilakukan 
evaluasi, diperoleh model akhir dan dilakukan pengujian 
hipotesis terhadap model tersebut. 
5.1 Evaluasi Model Pengukuran 
Evaluasi model pengukuran dilakukan untuk menguji 
validitas dan reliabilitas konstruk. Karena seluruh 
konstruk pada penelitian ini diukur oleh indikatornya 
secara reflektif, maka pengujian yang dilakukan antara 
lain adalah validitas konvergensi (AVE), reliabilitas 
indikator (outer loadings), reliabilitas konsistensi internal 
(composite reliability dan cronbach’s alpha) dan validitas 
diskriminan.  
Tabel 1 menunjukkan nilai AVE, Composite 
Reliability, Cronbach’s alpha, dan outer loading yang 
merupakan kriteria dalam evaluasi validitas konvergensi 
dan reliabilitas model pengukuran. Berdasarkan tabel 
tersebut, dapat dilihat nilai AVE untuk konstruk DS, EV, 
IS, KP, dan KS berkisar antara 0.54 hingga 0.72, yang 
artinya telah memenuhi batas minimal yang disarankan 
yaitu 0.5 [6]. Composite Reliability seluruh konstruk telah 
melebihi batas minimal yang disarankan yaitu 0.7, 
sedangkan untuk nilai cronbach’s alpha konstruk DS, 
EV, IS dan KP telah memenuhi batas yang disarankan, 
konstruk KS mendekati batas tersebut sedangkan 
konstruk PU tidak memenuhi batas yang disarankan. Dari 
tabel juga dapat dilihat bahwa indikator PU4 dan PU5 
memiliki outer loading yang sangat rendah. Indikator 
dengan outer loading rendah (< 0.40) sangat dianjurkan 
untuk dieliminasi dari model [2 & 7]. 
Tabel 2 menunjukkan hasil eliminasi indikator PU4 
dan PU5 yang menyebabkan adanya peningkatan dari 
nilai AVE, composite reliability dan Cronbach’s alpha 
pada konstruk PU. Dari Tabel 2 dapat dilihat Cronbach’s 
alpha pada konstruk KS dan PU sedikit di bawah batas 
minimal yang disarankan (> 0.70). Meskipun begitu, 
disebutkan bahwa Cronbach’s alpha  cenderung meng-
underestimate reliabilitas konsistensi internal, sehingga 
composite reliability merupakan pengukuran yang lebih 
diandalkan [7]. Sehingga, karena seluruh konstruk (DS, 
IS, EV, KP, KS dan PU) telah mencapai nilai AVE dan 
composite reliability yang memuaskan, dapat 
disimpulkan bahwa validitas konvergensi dan reliabilitas 
model pengukuran ini telah tercapai.  Evaluasi model 
pengukuran reflektif berikutnya adalah pengujian 
validitas diskriminan. Penelitian ini menggunakan kriteria 
Fornell-Larcker, cross loading dan HTMT. Evaluasi cross 
loading menunjukkan bahwa seluruh indikator  yang 
digunakan dalam model memiliki loadings yang lebih 
tinggi dengan konstruknya masing-masing dibandingkan 
dengan konstruk lain.  
 
Tabel 1  





















0.717 0.884 0.805 IS2 0.874 
IS3 0.824 
KP1 0.691 







0.621 0.831 0.694 KS2 0.748 
KS3 0.797 
PU1 0.796 















DS 0.692 0.9 0.851 
EV 0.584 0.849 0.762 
IS 0.717 0.884 0.805 
KP 0.537 0.874 0.829 
KS 0.621 0.831 0.694 
PU 0.578 0.802 0.649 
 
Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa evaluasi validitas 
diskriminan menggunakan kriteria Fornell Larcker 
 
 
- 41 - 
 
menghasilkan nilai akar kuadrat AVE pada tiap konstruk 
lebih tinggi dibandingkan dengan korelasinya dengan 
konstruk lain. Begitu pula pada Tabel 4 diketahui bahwa 
HTMT tiap indikator berada dalam batas yang ditentukan 
(< 0.9) [9]. 
Tabel 3 
Validitas diskriminan (Kriteria Fornell-Larcker) 
 DS EV IS KP KS PU 
DS 0.832      
EV 0.250 0.764     
IS 0.109 0.117 0.847    
KP 0.480 0.417 0.288 0.753   
KS 0.341 0.343 0.205 0.376 0.788  
PU 0.295 0.328 0.256 0.389 0.386 0.762 
Tabel 4 
Validitas Diskriminan (HTMT) 
 DS EV IS KP KS PU 
DS       
EV 0.31      
IS 0.154 0.159     
KP 0.55 0.533 0.343    
KS 0.443 0.465 0.279 0.491   
PU 0.36 0.441 0.369 0.495 0.539  
Berdasarkan hasil evaluasi ketiga kriteria validitas 
diskriminan yang telah dilakukan, diketahui bahwa tidak 
terdapat permasalahan multicollinearity pada model 
pengukuran. Dengan begitu, model pengukuran telah 
memenuhi seluruh kriteria dan evaluasi model dapat 
dilanjutkan pada evaluasi berikutnya yaitu evaluasi model 
struktural.  
5.2 Evaluasi Model Struktural 
Evaluasi model struktural antara lain menguji 
kolinearitas, koefisien determinasi R2 variabel laten, 
relevansi prediktif keseluruhan model, dan tingkat 
signifikansi hubungan antar variabel.  Untuk menguji 
permasalahan kolinearitas, digunakan nilai VIF sebagai 
kriteria. Rentang VIF yang disarankan adalah antara 0.2 - 
5. Berdasarkan nilai inner VIF, dapat disimpulkan bahwa 
model struktural pada penelitian ini tidak memiliki 
permasalahan kolinearitas.  
Langkah selanjutnya adalah menjalankan 
Bootstrapping dengan 5000 sampel bootstrap untuk 
memperoleh tingkat signifikansi. Dengan 
mengasumsikan alpha 5%, maka seluruh variabel dalam 
model struktural memiliki hubungan yang signifikan. 
Hasil dari prosedur bootstrapping dapat dilihat pada 
Tabel 5 dan Tabel 6. 
Tabel 5 
R square 
Konstruk R Square R Square Adjusted Keterangan 
KP 0.381 0.377 Sedang 
PU 0.151 0.146 Lemah  
SRM 0.998 0.998 Kuat 
Tabel 5 menunjukkan hasil evaluasi R square. Nilai 
dari R2
 
merupakan koefisien yang menunjukkan variansi 
sebuah variabel endogen yang dapat dijelaskan oleh 
variabel eksogennya. Model memprediksi variansi KP 
dengan koefisien 0,38. Artinya sebesar 38% variansi dari 
Kualitas Pemasok yang dapat dijelaskan oleh SRM. 
Koefisien ini dievaluasi sebagai kemampuan prediktif 
model yang sedang. Sedangkan R2
 
dari konstruk PU 
(Kinerja UMKM) dinilai sebagai kemampuan prediktif 
model yang lemah. Sebesar 15,1% variansi Kinerja 
UMKM yang  mampu dijelaskan oleh SRM dan KP, 




f2 effect size 
Konstruk KP PU Keterangan 
KP  0.178 Sedang 
SRM 0.615  Kuat 
Relevansi prediktif (Q2) dari path model dievaluasi 
dengan menjalankan prosedur blindfolding. Tabel 7 
menunjukkan hasil dari proses tersebut. Dapat dilihat, 
nilai Q2 dari ketiga variabel endogen bernilai lebih dari 0. 
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa model dalam 
penelitian ini memiliki relevansi prediktif dengan 
tingkatan lemah untuk konstruk PU dan kuat untuk 
konstruk KP.  
Tabel 7 
Relevansi Prediktif Q2 
Konstruk SSO SSE Q² (=1-SSE/SSO) 
KP 855.000 683.694 0.200 
PU 513.000 474.103 0.076 
SRM 2394.000 1753.303 0.268 
Model akhir yang telah memenuhi seluruh evaluasi model 
pengukuran dan evaluasi model struktural dapat 
digunakan pada tahapan selanjutnya yaitu pengujian 
hipotesis. Gambar 2 menunjukkan path model akhir yang 








Gambar 3 Path Model 
 
5.3 Pengujian Hipotesis 
Tabel 8 menunjukkan hasil pengujian hipotesis. 
Koefisien jalur dan t-values menunjukkan arah dan 
kekuatan dari masing-masing hubungan yang diuji. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh hasil 
yang signifikan (p value < 0.05) untuk Ha1 - Ha11 
sehingga keputusan yang diambil adalah dengan 
menerima Ha1 - Ha11, yang artinya terdapat hubungan 
signifikan antar tiap variabel yang diuji. 
Tabel 8 
Hasil Pengujian Hipotesis 
Hipotesis Koef TStats PValues Kesimpulan 
SRM -> KP Ha1 0.629 13.462 0.000 Menerima 
KP -> PU Ha2 0.392 6.486 0.000 Menerima 
SRM -> PU Ha3 0.246 5.447 0.000 Menerima 
DS -> KP Ha4 0.347 8.328 0.000 Menerima 
EV -> KP Ha5 0.249 6.769 0.000 Menerima 
IS -> KP Ha6 0.137 3.380 0.001 Menerima 
KS -> KP Ha7 0.200 7.919 0.000 Menerima 
DS -> PU Ha8 0.136 5.033 0.000 Menerima 
EV -> PU Ha9 0.098 4.281 0.000 Menerima 
KS -> PU Ha10 0.054 2.925 0.003 Menerima 
IS -> PU Ha11 0.078 4.687 0.000 Menerima 
Gambar 4 menunjukkan IPMA dari konstruk DS, IS, KS 
dan EV terhadap KP. Sumbu X merepresentasikan total 
efek keempat konstruk terhadap KP. Sedangkan sumbu 
Y merepresentasikan skor kinerja variabel DS, EV, IS 
dan KS.  
 
Gambar 4 IPMA Konstruk 
5 Pembahasan 
Penelitian ini memberikan hasil bahwa penerapan 
SRM di UMKM memiliki pengaruh secara signifikan 
terhadap kualitas pemasok dan kinerja UMKM itu 
sendiri. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
UMKM di Indonesia telah menerapkan aktivitas SRM 
dengan rentang tingkat kinerja rendah (45%) hingga 
cukup baik (74.1%). Identifying key supplier dan 
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supplier evaluation terbukti telah diterapkan dengan 
cukup baik oleh UMKM di Indonesia, sedangkan 
decision synchronization dan information sharing 
belum diterapkan dengan baik karena masih di bawah 
50%.  
Adapun dari penelitian ini dapat diketahui supplier 
evaluation memiliki total efek yang paling besar 
terhadap kualitas pemasok dan kinerja UMKM, 
sehingga disarankan bagi UMKM untuk menjadikan 
penerapan supplier evaluation ini sebagai prioritas. Dari 
keempat instrumen yang mengukur aktivitas supplier 
evaluation, instrumen yang memiliki efek paling besar 
adalah EV4 (memberikan feedback / input). Artinya, 
penting bagi UMKM untuk mengevaluasi kinerja 
supplier, namun pihak UMKM juga harus memberikan 
input perbaikan kepada pemasoknya. Dengan begitu, 
baik UMKM maupun supplier akan sama-sama 
melakukan improvement dalam kinerjanya. Selain itu, 
memberikan feedback berupa reward juga penting untuk 
sesekali dilakukan sebagai bentuk apresiasi apabila 
supplier telah memiliki kinerja yang memuaskan. 
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa kemampuan 
UMKM dalam mengidentifikasi key supplier memiliki 
pengaruh signifikan terhadap kualitas pemasoknya. 
Merancang dan mengembangkan kontrak khusus serta 
melakukan kerja sama jangka panjang dengan key 
supplier memungkinkan UMKM untuk 
mengoptimalkan alokasi sumber daya yang dimiliki  
UMKM kepada supplier yang tepat. Dari penelitian ini 
juga ditemukan bahwa UMKM harus meningkatkan 
penerapan decision synchronization (DS). Hal ini 
disebabkan karena DS belum diterapkan dengan baik 
oleh UMKM di Indonesia. Rendahnya penerapan DS ini 
oleh UMKM kemungkinan disebabkan karena UMKM 
kurang memiliki kekuatan dalam mempengaruhi 
supplier. Untuk mengatasi hal ini, UMKM disarankan 
untuk memberikan penawaran khusus yang sekiranya 
dapat memberikan keuntungan bagi supplier. 
Tunjukkan komitmen UMKM dalam merencanakan 
bisnisnya sehingga supplier akan merasa yakin dan 
bersedia untuk melakukan negosiasi dan melakukan 
joint decision making. 
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa information 
sharing memiliki efek yang relatif rendah terhadap 
kualitas pemasok dibandingkan dengan ketiga variabel 
lainnya. Penelitian terdahulu menyebutkan information 
sharing memiliki positif yang signifikan terhadap 
kinerja supplier. Rendahnya efek serta penerapan 
information sharing ini kemungkinan disebabkan 
karena adanya perbedaan antara perusahaan besar 




Supplier Relationship Management memiliki 
pengaruh signifikan terhadap kualitas pemasok (γ = 
0.629, p value = 0.000) dan kualitas  pemasok memiliki 
pengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM (γ = 
0.392, p value = 0.000). Sehingga dapat diambil 
kesimpulan bahwa apabila suatu UMKM menerapkan 
Supplier Relationship Management dengan baik, maka 
kualitas pemasoknya akan meningkat begitu pula 
dengan kinerja usahanya. Namun karena jumlah 
variansi kinerja UMKM yang mampu dijelaskan oleh 
SRM dan kualitas pemasok hanya 15% (R2 = 0.151), 
sedangkan selebihnya dipengaruhi oleh faktor-faktor 
lain di luar penelitian ini, maka untuk meningkatkan 
kinerja UMKM secara optimal penerapan SRM ini harus 
dilaksanakan bersama-sama dengan proses bisnis SCM 
lainnya.   
Rekomendasi terkait aktivitas SRM yang dapat 
diterapkan oleh UMKM untuk meningkatkan kinerjanya 
antara lain adalah merancang kontrak khusus dan 
melakukan kerja sama jangka panjang dengan key 
supplier, senantiasa melakukan evaluasi terkait kinerja 
supplier dan memberikan saran perbaikan kepada 
supplier, serta melakukan negosiasi sehingga pihak 
supplier bersedia melakukan joint decision making. 
Sedangkan untuk information sharing pada penelitian 
ini ditemukan memiliki pengaruh yang relatif rendah 
terhadap kualitas pemasok dan kinerja UMKM. 
7 Batasan dan Penelitian Lanjutan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
implementasi Supplier Relationship Management pada 
UMKM dari perspektif UMKM sebagai buyer. Pada 
penelitian selanjutnya, dapat dilakukan penelitian 
dengan menggunakan perspektif supplier atau meneliti 
hubungan secara mutual dari perspektif supplier dan 
UMKM (buyer). Kemudian penelitian ini dilakukan 
terhadap UMKM yang berada di Indonesia secara 
general. Pada penelitian lanjutan dapat dilakukan 
penelitian yang lebih mendalam mengenai implementasi 
SRM terhadap satu kelompok UMKM dengan 
menggunakan instrumen penelitian yang lebih spesifik. 
Selain itu, variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan hasil adaptasi dari beberapa teori terdahulu 
yang disesuaikan dengan kondisi UMKM saat ini. 
Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel lain 
atau menambahkan & mengembangkan variabel yang 
diteliti sehingga akan menghasilkan instrumen 
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